BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan perancangan sistem dan penelitian yang dilakukan pada
eFishery untuk menciptakan customer intimacy, maka didapatkan kesimpulan dan

saran sebagai berikut.

Di market, Kabayan adalah salah satu program komplementer dari pembiayaan
konvensional yang ada, baik dari bank, dari tengkulak, koperasi, maupun pembiayaan
lainnya. Ada beberapa case saat ini saat petani mendapatkan pembiayaan dari lembaga
lain, dengan mudah petani membandingkan benefit vs cost dari sisi tenor antara

Kabayan dan lembaga lain tersebut.

Hal ini tentunya risk yang perlu di manage di masa depan, terutama dari aspek biaya
yang dikeluarkan dengan menggunakan tenor Kabayan. Jika dari hal yang bisa
dikontrol oleh tim Sales lapangan adalah account management terhadap pareto petani
- petani Kabayan. Kesimpulan dan saran ini sudah termasuk diskusi Bersama pemilik

perusahaan.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan sistem yang telah dirancang, usulan yang diajukan
adalah agar perusahaan dapat menciptakan pengelolaan yang baik. Pengelolaan

tersebut bertujuan agar perusahaan dapat memberikan pelayanan yang berbeda dan
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tepat terhadap setiap pelanggannya. Diharapkan pula perusahaan dapat menyediakan
barang sesuai dengan kebutuhannya, terutama terhadap para petani mereka, yang

diusulkan untuk difokuskan terlebih dahulu.

Hal-hal diatas dapat terjadi atas dasar dukungan sistem yang telah di rancang. Sistem

yang dirancang, berawal dari pencatatan data setiap transaksi yang terjadi.

- TPS, mencatat data pelanggan, data barang yang dibeli, untuk setiap transaksi

yang dilakukan.

TPS dilakukan guna mendapatkan data, data tersebut yang nantinya diperlukan
untuk diolah dalam rancangan sistem, untuk membantu sistem menghasilkan
informasi. Informasi tersebut berupa laporan histori pelanggan. Setelah terjadi
pencatatan, diperolehlah data histori setiap transaksi pelanggan. Informasi tersebut
yang dapat mendukung proses selanjutnya, yaitu identifikasi dan pengelompokkan

pelanggan.

Identifikasi dan pengelompokkan pelanggan didukung oleh hasil MIS dari histori

pelanggan yang telah dibuat di Microsoft Excel.

- MIS, mengasilkan laporan informasi histori pelanggan, informasi kuantitas dan

frekuensi pembelian mereka.

Informasi yang dihasilkan MIS ini yang akan menjadi faktor pendukung untuk

menentukan pelanggan tersebut termasuk dalam kategori pelanggan atau tidak. Untuk
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dapat menjadi kategori pelanggan, ada kuantitas minimal setiap pembelian, dan

frekuensi minimal pembelian.

Dari hasil sistem tersebut dapat mendukung perusahaan untuk mengetahui, siapa
yang termasuk dalam kriteria pelanggannya dan kelompok apa. Dengan begitu lebih
mudah untuk melakukan pendekatan dan memberikan pelayanan yang tepat.
Perusahaannya juga dapat lebih tepat dalam mempersiapkan barangnya, sesuai dengan

kebutuhan pelangganya.

Dari penjelasan diatas kami dapat menyimpulkan bahwa Pemodelan Proses Bisnis
yang membahas mengenai Perbaikan Proses, berarti dalam materi ini kita belajar untuk
memperbaiki suatu proses yang dapat terjadi dalam bisnis. Bisnis dapat lebih bersaing
dan menghasilkan profit lebih banyak, kenaikan produktifitas,menyediakan tingkat
pelayanan konsumen yang lebih tinggi, memperoleh fleksibilitas lebih besar dalam
penggunaan sumber daya, termasuj staff, merespon lebih cepat pada peluang baru,
meningkatkan moral staffmelalui lingkungan kerja yang lebih baik, dan menjalankan

teknologi yang lebih baru tanpa hambatan.

- Odoo, alur pencatatan keuangan di eFishery telah didapatkan dari hasil
wawancara dengan Manajer Keuangan. Pada proses pencatatan keuangan
sekolah saat ini masih menggunakan Microsoft Excel yang kemudian

diimplementasikan ke dalam software Odoo.
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Penerapan sistem rancangan jurnal entry telah berhasil dilakukan ke dalam
tahap invoice untuk customer yang berfungsi sebagai infomasi bukti

pembayaran.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan tanggapan pemilik, sistem rancangan ini masih
menggunakan software yang sama dengan perusahaan. Dengan begitu perusahaan
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk beradaptasi. Namun tetap saja
membutuhkan pelatihan untuk dapat menggunakan sistem dan beradaptasi terhadap
proses tersebut. Dibutuhkan pengertian yang tepat agar sistem tersebut dapat digunakan
sesuai dengan yang ditujukan. Selain itu, perusahaan merasa membutuhkan SDM
tambahan untuk melakukan proses tersebut, SDM yang dimiliki dirasa masih kurang
untuk mengaplikasikan prosesnya. Perusahaan sudah memiliki jumlah pelanggan yang
cukup banyak, maka dari itu penyaran penggunaan aplikasi agar hubungan dengan
pelanggan terjalin dengan baik, dan dapat mempertahankan pelanggan. Dikarenakan
pelanggan memiliki peranan penting dalam bisnis tersebut, agar bisnis dapat terus

bertahan.
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